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Abstrak. Pueraria javanica (P. javanica) merupakan salah satu jenis leguminosae dengan tipe pertumbuhan 

merambat dengan fiksasi nitrogen yang baik, sehingga dapat digunakan sebagai tanaman penutup tanah dan 

pakan hijauan yang kaya protein (15-25%). Selain itu, kemampuan simbiosis yang baik dengan fungi mikoriza 

arbuskula (FMA) menyebabkan tanaman ini dapat digunakan sebagai tanaman inang untuk menguji keefektifan 

berbagai bentuk sediaan FMA terhadap pertumbuhan P. javanica yang dilakukan di Kecamatan Bukit Harapan , 

Kota Parepare pada ketinggian 37,0 m dpl dengan titik koordinat 3°59'30” LS dan 119°38'43” BT. Penelitian disusun 

berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK), perlakuan bentuk sediaan FMA yang diuji adalah serbuk 

(B1)/kontrol, sachet (B2), dan tablet (B3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk sediaan tidak 

memmengaruhi efektivitas FMA untuk merangsang pertumbuhan panjang dan volume akar, serta jumlah daun P. 

javanica. FMA dalam bentuk sediaan tablet dan sachet dapat memperkaya bentuk sediaan FMA dan sekaligus 

menjadi kebaharuan penelitian dalam bidang ini. 

Kata Kunci: Bentuk sediaan, Mikoriza, Simbiosis, Tanaman penutup, Table FMA  

Abstract. Pueraria javanica (P. javanica) is a type of Leguminosae with a vine growth type with well-fixation nitrogen, 

so that can be used as a ground cover plant and forage food riched in protein (15-25%). In addition, the beneficial 

ability in symbiosis with arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) has caused this plant to be utilized as the host plant 

for testing the effectiveness of different dosage forms of AMF on the growth of  P. javanica which was carried out 

in Bukit Harapan sub-district, Parepare City at an altitude of 37.0 m asl with the coordinate point 3°59'30” S and 

119°38'43” E. The study was conducted according to a randomized block design (RBD), AMF treatment dosage 

forms tested was powder (B1)/control, sachet (B2), and tablet (B3). The results showed that the form of AMF did 

not affect the effectiveness of stimulating the root length growth and volume, as well as the leaf number of P. 

javanica. AMF in tablet and sachet forms can enrich the AMF dosage form and can be a novelty for this field 
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PENDAHULUAN 

Pueraria javanica (P. javanica) 

merupakan jenis leguminosae yang tumbuh 

menjalar dan berfungsi sebagai tumbuhan 

perintis penutup tanah (Mudhita et al., 2016) 

yang mampu bersimbiosis dengan bakteri 

dan jamur (Prematuri et al., 2020; Selfandi et 

al., 2021; Zulfita et al., 2022). Tanaman ini 

dapat juga dimanfaatkan sebagai pakan 

hijauan untuk ternak rumunansia karena 

mengandung protein antara 15-25 % 

(Karepesina et al., 2021; Putri & Mariani, 

2018).  

Pertumbuhan P. javanica dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah, 

ketersediaan air dan iklim. Lapisan tanah 

yang subur dapat ditemukan di lapisan 

topsoil yang mengandung bahan organik 

yang berwarna gelap dengan ketebalan 

sampai 25-35 cm (Danu & Sudrajat, 2019; 

Leifeld et al., 2020). Namun, sekarang ini 

lapisan topsoil telah banyak terkikis akibat 

erosi (Chinnasamy et al., 2020; Samuel et al., 

2022), hilang akibat pengolahan tanah yang 

berlebihan (Phogat et al., 2020), penggunaan 

herbisida (López-Vicente et al., 2020), dan 

pembukaan lahan tanpa memperhatikan 

konservasi (Yama, 2018), sehingga 

dibutuhkan suatu teknologi agen hayati yang 

dapat membantu tanaman untuk menyerap 

unsur hara dan air yang terikat didalam 

tanah.  

Fungi mikoriza arbuskula (FMA) 

adalah salah satu agen hayati yang dapat 

bersimbiosis secara mutualistik dengan 

perakaran tanaman dan telah mendapat 

perhatian dari para ahli pertanian 

(Nurzannah et al., 2022). FMA telah terbukti 

dapat digunakan sebagai teknologi alternatif 

untuk mendorong pertumbuhan tanaman 

(Rosmim et al., 2020; Sudiarti & Hasbiyati, 

2018), meningkatkan produktivitas 

(Nainggolan et al., 2020; Panataria et al., 2022) 

dan kualitas tanaman (Prameswari et al., 

2021; Sasmita et al., 2019) terutama pada 

lahan-lahan marginal  

Aplikasi FMA pada tanaman 

umumnya menggunakan bentuk sediaaan 

serbuk dan belum menggunakan bentuk 

sediaan sachet dan tablet, sehingga 

dibutuhkan suatu penelitian untuk menguji 

pengaruh bentuk sediaan FMA terhadap 

pertumbuhan tanaman P.  javanica.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelurahan Bukit Harapan, Kecamatan 

Soreang, Kota Parepare, Sulawesi Selatan 

pada ketinggian 37,0 m dpl dengan  titik 

koordinat 3°59’30”S dan 119°38’43” E.  

 Persiapan media tanam, tanah dan 

arang sekam yang digunakan terlebih dahulu 

diayak dan disterilkan selama 8 jam. Kedua 

bahan tersebut dicampur dengan 

perbandingan 1:1 dan di masukkan ke dalam  

planter bag yang  telah diberi label. 

 Persiapan FMA dalam bentuk sediaan 

serbuk, sachet dan tablet. Bentuk sediaan 

serbuk digunakan propagoul FMA sebanyak 

5 g, dan untuk bentuk sediaan shazet di 

gunakan kemasan shazet sebagai wadah 

propogoul sebanyak 5 g, sedangkan untuk 

bentuk sediaan tablet digunakan pengikat 

organik untuk mengikat propagoul sebanyak 

5 g dan dicetak dalam tablet. 

 Penelitian didesain berdasarkan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

tiga bentuk sediaan FMA sebagai perlakuan 

yaitu sediaan serbuk (B1)/kontrol, sachet (B2) 

dan tablet (B3). Peubah yang diamati adalah 

panjang akar (cm), volume akar (m3), jumlah 

daun (helai), tinggi tanaman (cm), dan berat 

kering tanaman (g).  

 Data pengamatan akan dianalisis 

menggunakan ANOVA, apabila terdapat 

pengaruh yang signifikan, maka dilanjutkan 

uji DUNCAN’S untuk melihat perbedaan 

efek antar perlakuan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran akar dalam pertumbuhan 

tanaman sama pentingnya dengan tajuk, 

maka fungsi akar sebagai menyerap air dan 

unsur hara sangat dibutuhkan untuk proses 
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metabolisme yang terjadi didalam sel 

tanaman (Kim et al., 2020; Simatupang et al., 

2020). Kemampuan tanaman terhadap daya 

serap air dan unsur hara dapat dilihat melalui 

pengamatan morfologi akar (panjang dan 

volume akar). Panjang akar merupakan salah 

satu kriteria untuk mengetahui luas daerah 

jangkauan akar dalam mencari sumber daya 

air dan unsur hara yang dipengaruhi oleh 

perbedaan kondisi lingkungan (Ahmed et al., 

2020; Herawati et al., 2020) dan karakteristik 

morfologi akar (Panda et al., 2021; Wibisono 

et al., 2022). 

 Hasil analisis varians menunjukkan 

bahwa  pemberian berbagai jenis bentuk 

sediaan FMA tidak berpengaruh nyata 

terhadap panjang dan volume akar P.  

javanica. Namun, nilai rata-rata menunjukkan 

bahwa penggunaan FMA dalam bentuk 

sediaan serbuk menghasilkan panjang dan 

volume akar yang lebih baik yaitu 31,57 cm 

dan 4,67 m3 (Gambar 1).  

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata panjang dan volume 

akar  P. javanica pada berbagai bentuk 

sediaan FMA 

 

Hal ini diduga bentuk sediaan serbuk 

memiliki peluang yang lebih luas untuk 

menginfeksi akar P. javanica  karena bentuk 

sediaan ini diaplikasikan dengan metode 

sebar sehingga lebih mudah terjadi simbiosis 

mutualistik antar FMA dan akar yang 

akhirnya terbentuk hifa external dan internal.  

Hifa FMA yang terbentuk akan 

membantu akar tanaman untuk 

meningkatkan serapan hara (khususnya 

unsur hara fosfat) (Saputri & Lapanjang, 

2022; Wahid et al., 2020), yang 

ditranslokasikan ke daun untuk 

menghasilkan energi dalam bentuk Adenosina 

trifosfat (ATP)  dan Nikotinamid Adenin 

Dinukleotida Fosfat (NADPH) sebagai produk 

akhir fase terang fotosintesis (Moustakas et 

al., 2020; Salim & Raza, 2020), yang 

selanjutnya energi ini akan dimanfaatkan 

pada fase gelap fotosintesis untuk 

menghasilkan 3-phosphoglyceraldehyde 

(PGAL) sebagai bahan dasar pembentukan 

asimilat (glukosa) (Nio Song, 2012; 

Suyatman, 2021). 

Asimilat yang dihasilkan akan 

dialokasikan ke bagian akar melalui jaringan 

pengangkut floem (Balestrini et al., 2020) 

untuk memacu pertumbuhan panjang dan 

meningkatkan volume akar. Selain itu 

asimilat yang ditransfer ke akar juga 

merupakan sumber energi bagi FMA untuk 

berkembang dan menginfeksi akar lebih 

banyak (Akib et al., 2022; Parihar et al., 2020). 

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa pemberian FMA dapat meningkatkan 

pertumbuhan akar tanaman Panicum 

maximum  (Putra & Ningsi, 2019), Mucuna 

Bracteata (Wahyuni et al., 2020) dan Vetiveria 

zizanioides (Tarigan & Wardana, 2020).   

Daun tanaman memiliki fungsi sebagai 

tempat berlangsungya proses metabolisme 

perubahan energi cahaya menjadi energi 

kimia. Energi kimia yang dihasilkan tanaman 

berupa karbohidrat dalam bentuk gula 

sederhana (glukosa) dapat ditemukan dalam 

bentuk bahan kering (Frilanda et al., 2022; 

Lone et al., 2014). Disamping itu, daun juga 
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menjadi tempat berlangsungnya proses 

respirasi dan transpirasi  (Dhalaria et al., 

2020; Sarjani et al., 2022). Mengingat 

banyaknya kegiatan yang berlangsung di 

daun, maka perkembangan daun layak 

sebagai parameter pertumbuhan tanaman.  

Analisis ragam untuk jumlah daun P. 

javanica pada berbagai bentuk sediaan FMA 

memperlihatkan bahwa  tidak ada efek yang 

nyata akibat aplikasi FMA sediaan serbuk, 

sachet dan tablet. Jumlah daun P. javanica 

dalam bentuk sediaan tablet menghasilkan 

rata-rata jumlah daun terbanyak (11 helai) di 

bandingkan bentuk sediaan lainnya 

sebagaimana yang dapat dilihat pada 

Gambar 2. Hal ini diduga unsur hara yang 

terdapat pada bahan pengikat organik dalam 

bentuk sediaan tablet FMA dapat 

memberikan tambahan nutrisi untuk diserap 

oleh akar dan memenuhi kebutuhan 

perkembangan daun sebagai salah satu organ 

vegetatif tanaman.  

 

 
Gambar 2. Rata-rata  jumlah daun P. Javanica 

pada berbagai bentuk sediaan FMA 

 

Tinggi tanaman merupakan variabel 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang 

mengarah ke atmosfer dan mudah diamati 

untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

atau pengaruh perlakuan terhadap tanaman 

(Oktaviani et al., 2020; Putra & Ningsi, 2019).  

Analisis ragam tinggi tanaman P. 

javanica yang di aplikasikan FMA dalam 

bentuk sediaan yang berbeda menunjukkan 

efek yang berpengaruh nyata. P.javanica yang 

diberikan FMA dalam bentuk sediaan tablet 

memberikan tinggi tanaman rata-rata 90,00 

cm dan berbeda nyata dengan P. javanica 

yang diberi FMA dalam bentuk sediaan 

sachet dan serbuk, sebagaimana yang di 

tunjukkan pada gambar 3. Hal ini diduga 

FMA dalam bentuk sediaan tablet, selain 

dapat memacu pertumbuhan jumlah daun, 

FMA juga dapat meningkatkan produksi 

hormon auxin dibagian tunas sehingga dapat 

meningkatkan tinggi tanaman. Amal et al., 

(2020), Indriana et al., (2020) dan Pons et al., 

(2020) mengemukakan bahwa salah satu 

peran mikoriza dalam tanaman adalah 

meningkatkan konsentrasi hormon auxin 

didaerah tunas dan akar.  

 

 
 

Gambar 3. Rata-rata tinggi tanaman P. 

Javanica pada berbagai bentuk sediaan FMA 

 

Selanjutnya, berat kering tanaman pada 

umumnya digunakan sebagai petunjuk yang 

memberikan ciri pertumbuhan melalui 

pengukuran biomassa. Berat kering 

merupakan akumulasi dari berbagai 

cadangan makanan seperti protein, 

karbohidrat, dan lipida (lemak) serta 

akumulasi fotosintat yang berada dibatang 

dan daun.  

Hasil analisis ragam berat kering 

tanaman pada aplikasi berbagai bentuk 

sediaan FMA memperlihatkan pengaruh 

yang nyata terhadap berat kering P. Javanica 

(Gambar 4). Rata-rata berat kering yang 

tinggi ditemukan pada bentuk sediaan 
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serbuk dan berbeda nyata jika dibandingkan 

dengan bentuk sediaan sachet dan tablet.  

 

 
 

Gambar 4. Rata-rata berat kering tanaman P. 

Javanica pada berbagai bentuk sediaan FMA 

 

Berat kering P. Japanica yang mendapat 

FMA dalam bentuk sediaan sebuk diduga 

diakibatkan laju fotorespiasi tidak tinggi 

kerena memiliki jumlah daun lebih sedikit 

dibanding P. Japanica yang mendapat FMA 

dalam bentuk sediaan tablet (Gambar 2). Para 

ahli fisiologi sepakat bahwa fotorespirasi 

atau respirasi cahaya merupakan proses 

respirasi pada tumbuhan yang dibangkitkan 

oleh penerimaan cahaya oleh daun (Furutani 

et al., 2020; Shimakawa et al., 2021). Intensitas 

cahaya yang terlalu tinggi dapat mengurangi 

hasil fotosintesis melalui fotorespirasi yang 

berlebihan  (Furutani et al., 2020; Shahzad et 

al., 2018). Peran fotorespirasi dalam 

metabolisme tanaman masih diperdebatkan 

namun semua kalangan sepakat bahwa 

fotorespirasi merupakan penggunaan energi 

yang sia-sia (Humoen et al., 2020; Shopa 

Riska et al., 2021). 

 

KESIMPULAN  

Bentuk sediaan sachet dan tablet tidak 

konsisten mempengaruhi efektifitas FMA 

untuk memacu pertumbuhan P. javanica, 

namun bentuk sediaan ini dapat 

mempermudah mobilisasi dan aplikasi 

dilapangan. Aplikasi dosis FMA tablet dan 

sachet dalam kegiatan ini sementara 

berlangsung. 
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